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implemented in the school's vision, mission, and programs. In addition
to the vision, mission, and school programs, government regulations
also become the implementation of literacy in elementary schools.
This study aims to analyze the implementation of literacy before
starting learning using problem-solving skills in elementary schools,
it is expected that teachers can provide guidance to students. This
study uses a qualitative approach with a case study design, the main

focus of the research lies in the role of teachers and literacy programs.

The research sample includes 5th grade students and 1 5th grade
homeroom teacher at SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin. The
implementation of this activity has a positive impact on students’
problem-solving skills, which is seen from their ability to identify
problems,  design  solution  strategies, implement solutions
systematically, and reflect on the results obtained.
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Pelaksanaan literasi di sekolah dasar bisa di implementasikan pada visi
misi dan program sekolah. Selain visi misi dan program sekolah
peraturan dari pemerintah juga menjadi pengimplementasian literasi
di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi literasi sebelum memulai pembelajaran menggunakan
keterampilan pemecahan masalah di sekolah dasar, diharapkan guru
bisa memberikan bimbingan kepada siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, fokus
utama penelitian terletak pada peran guru dan program literasi.
Sampel penelitian meliputi siswa kelas 5b dan 1 guru wali kelas 5b di
SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin, Implementasi kegiatan ini
berdampak positif terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa,
yang terlihat dari kemampuan mereka dalam mengidentifikasi
masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan solusi
secara sistematis, dan melakukan refleksi terhadap hasil yang
diperoleh.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan literasi di sekolah dasar bisa di implementasikan pada visi misi dan
program sekolah Selain visi dan misi sekolah, program sekolah pemerintah juga bertanggung
jawab untuk menerapkan literasi di sekolah dasar (Syafa et al., 2022). Implementasi ini
mencakup kegiatan pembiasaan literasi membaca sebelum dimulainya pembelajaran dengan
dasar program sekolah dan pemerintah. Penerapan literasi berguna untuk semua siswa di
sekolah, bukan sekedar untuk membaca khususnya juga untuk mencari wawasan pembelajaran
Literasi adalah keterampilan penting untuk pertumbuhan siswa, terutama di tingkat sekolah
dasar. Dengan demikian, kemampuan membaca dan menulis akan membantu siswa memenuhi
kebutuhan mereka untuk menulis, meningkatkan kemampuan analitik dan kreatif mereka, dan
memaksimalkan fungsi otak mereka melalui latihan ini. Oleh karena itu, literasi merupakan
elemen yang memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan dasar. Literasi adalah bagian
penting dari kurikulum sekolah di Indonesia. Ada banyak program yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis dan membaca siswa (Septiana et al., 2025).

Literasi bukan hanya kemampuan membaca, tetapi juga mencakup keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan bijak dalam kehidupan sehari-
hari. Literasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi tertulis dalam berbagai konteks, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan
kehidupan sosial (Saputra & Zohrani, 2022). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di
SDN Pasar Lama 3, kondisi dilapangan menunjukan literasi sebelum memulai pembelajaran
ada beberapa guru yang menerapkannya kepada siswa dan ada juga yang tidak menerapakan
kepada siswa. Kegiatan guru bersama siswa guna memperluas wawasan dan materi
pembelajaran, siswa harus terlibat langsung agar tidak bergantung kepada guru. Salah satu
tahapanya adalah meningkatkan kemampuan literasi di setiap mata pembelajaran.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
mampu meningkatkan minat baca siswa di tingkat sekolah dasar. Program ini dapat diterapkan
dengan memberikan buku-buku yang menarik perhatian siswa, menyediakan waktu 15 menit
untuk membaca, serta menerapkan metode pembelajaran literasi yang menarik (Dwi Aryani &
Purnomo, 2023). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi baca siswa
bisa diukur lewat program AKM. Kemampuan literasi siswa dibagi menjadi empat kategori,
yaitu intervensi khusus, dasar, mahir, dan lanjutan (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020).
Namun, masih sedikit penelitian yang menggunakan implementasi literasi sebelum memulai
pembelajaran menggunakan keterampilan pemecahan masalah di sekolah dasar. Kesenjangan
ini yang menjadikan dasar peneliti untuk mengeksplorasi implementasi literasi sebelum
memulai pembelajaran menggunakan keterampilan pemecahan masalah di sekolah dasar di
SDN Pasar Lama 3.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada implementasi literasi sebelum memulai
pembelajaran menggunakan keterampilan pemecahan masalah di sekolah dasar untuk
mengetahui pemahaman bacaan siswa. Penelitian ini berfokus pada implementasi literasi
sebelum memulai pembelajaran menggunakan keterampilan pemecahan masalah di sekolah
dasar yang melibatkan siswa dan guru. Penelitian sebelumnya lebih menekankan kompetensi
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literasi siswa, penelitian ini bertujuan menghidupkan lingkungan yang penuh literasi,
memberikan kebebasan siswa untuk membaca, dan menyatukan kegiatan membaca dengan
keterampilan pemecahan masalah dengan berdiskusi.

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk mempertahankan literasi sebelum memulai
pembelajaran, dengan literasi dapat membuka wawasan dan pemahaman yang dibaca oleh
siswa, Banyak sekolah yang hanya menitikberatkan pembelajaran dengan metode ceramah saja
sehingga membuat siswa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, hal
ini bermanfaat bagi siswa, guru dan juga sekolah untuk dijadikan contoh pembaruan metode
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Apabila penelitian tidak dilakukan, siswa akan
semakin menjauhi buku yang bisa berdampak penurunan kurangnya minat membaca siswa dari
tahun ketahun. Selain berguna bagi memperluas pengetahuan, Literasi diharapkan bisa
membentuk karakter anak, khususnya dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan
berinovasi. Literasi sangat berguna bagi anak, tetapi juga penting bagi pembentukan kesadaran
literasi dalam diri seseorang. Dengan memiliki kesadaran literasi, seseorang bisa lebih baik
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang muncul dalam hidupnya. Selain itu,
literasi juga memberikan banyak kegunaan dalam pembelajaran, literasi juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan hidup dan mendukung kehidupan bermasyarakat. Dengan
literasi, seseorang dapat memperluas pengetahuan dan mempertajam wawasan. Keterampilan
literasi dapat diperoleh di berbagai tempat, terutama di sekolah-sekolah yang
menyelenggarakan kegiatan literasi. Di sekolah, literasi bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan membaca dan menulis, yang tidak terbatas pada pembelajaran formal, tetapi juga
mencakup pengetahuan lain yang dapat memperluas penalaran siswa (Theresia Sinulingga et
al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi literasi sebelum memulai
pembelajaran menggunakan keterampilan pemecahan masalah di sekolah dasar, diharapkan
guru bisa memberikan bimbingan kepada siswa. Dengan demikian, Penelitian ini diharapkan
mampu memecahkan masalah literasi sebelum memulai pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, desain
studi kasus memungkinkan peneliti menggali fenomena secara mendalam dalam konteks
terbatas tentang implementasi literasi sebelum memulai pembelajaran menggunakan
keterampilan pemecahan masalah di sekolah dasar, sesuai dengan kondisi nyata di lingkungan
sekolah SDN Pasar Lama 3 tanpa intervensi perlakuan. Dengan pendekatan deskritif kualitatif
penenliti dapat memberi tahu hasil tempat penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan (Yin,
2018) Studi kasus adalah cara penelitian yang mempelajari fenomena dalam situasi nyata,
terutama ketika tidak jelas batasan antara fenomena itu sendiri dan lingkungan di sekitarnya.

2. Konteks dan Unit Analisis

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin pada kelas 5b, lokasi ini
dipilih karena sekolah sudah mulai menerapkan literasi sebelum memulai pembelajaran. Unit
analisis dalam penelitian meliputi siswa kelas 5b dan 1 guru wali kelas 5b. Guru berperan dalam
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program ini untuk memberi arahan dan mendampingi siswa selama kegiatan serta menjadi
penanggung jawab selama kegiatan program ini berjalan, dan siswa berperan penting dalam
pelaksanaan program ini.

Penelitian ini dilaksanakan selama semester genap tahun pembelajaran 2025/2026,
fokus utama penelitian terletak pada peran guru dan program literasi. Secara fisik kegiatan
dilaksanakan didalam kelas dan diamati dalam konteks nyata untuk memahami bagaimana
peran guru dan bagaimana keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang di kumpulkan peneliti ada 2 teknik yaitu wawancara dan
observasi. Wawancara di lakukan dengan semi terstruktur sesuai dengan instrumen wawacara.

Observasi di laksanakan secara langsung, peneliti mengamati kegiatan antara siswa dan guru

di dalam kelas.

a. Wawancara: Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada 1 siswa kelas 5b dan
didampingi 1 guru wali kelas Sb SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui informasi mengenai kegiatan literasi sebelum memulai pembelajaran.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan paduan pertanyaan yang disediakan
peneliti seputar kebiasaan, pengetahuan, kesiapan, literasi digital, mengidentifikasi
masalah, merancang strategi, pelaksanaan, dan refleksi, serta narasumber diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pengalaman saat belajar di kelas. Wawancara
berlangsung selama 5 menitdan dilakukan selama 1 kali secara langsung di sekolah, serta
direkam untuk menyimpan hasil wawancara yang dilakukan peneliti.

b. Observasi: Observasi dilakukan peneliti secara langsung, di mana peneliti hanya berperan
sebagai pengamat terhadap kegiatan yang terlaksana di dalam kelas antara siswa dan guru.
Observasi di laksanakan untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan literasi sebelum
memulai pembelajaran. Peneliti melakukan observasi menggunakan lembar instrumen
observasi yang yang sudah disiapkan, di mana focus utamannya adalah siswa dan guru.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah secara kualitatif. Miles dan
Huberman mengatakan bahwa dalam menampilkan data dalam penelitian kualitatif, jenis teks
yang paling sering dipakai adalah teks naratif. (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).

Analisis data adalah metode menganalisis dan memahami data secara cermat untuk
mengekstrak makna, penjelasan, dan hasil dari semua data dalam suatu penelitian. Lebih lanjut,
analisis data juga dapat didefinisikan sebagai proses pengorganisasian, pemilihan, dan
pemrosesan data menjadi bentuk yang terorganisir dan bermakna. Proses ini membutuhkan alat
yang tajam dan tepat, karena alat-alat ini akan memengaruhi kesimpulan yang dicapai
(Qomaruddin & Sa'diyah 2024). Pertama, peneliti membaca transkrip secara keseluruhan untuk
mendapatkan pemahaman umum tentang informasi program literasi sebelum pembelajaran,
peran guru dan impelemntasi problem solving, kemudian poin-poin tersebut ditinjau kembali
dengan mencocokkan ke seluruh data untuk memastikan kekonsistenannya. Terakhir, peneliti
menyusun laporan hasil analisis dengan menguraikan tiap tema beserta kutipan data
pendukungnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan di SDN Pasar Lama 3, berikut adalah
hasil wawancara yang di peroleh:

1. Implementasi Program Literasi Sebelum Pembelajaran

Pengimplementasian program literasi di SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin berjalan
dengan baik. Program dilaksanakan setiap hari 10 menit sebelum mulai pembelajaran dikelas
5b untuk melatih keterampilan literasi siswa. Keterampilan literasi siswa bersamaan dengan
tuntutan keterampilan membaca yang mengarah pada kemampuan memahami informasi secara
mendalam (Shalihat et al., 2022). Penerapan program ini siswa akan melaksanakan program
literasi bersama sama dan secara acak diminta maju oleh guru untuk menyampaikan hasil
membaca didepan kelas secara bergantian untuk melatih keterampilan literasi siswa. Program
ini dirancang untuk membantu para pendidik mengatasi beberapa kesenjangan serius terkait
sumber daya pembelajaran dan pelatihan dalam pendidikan literasi (Gardner, 2024). Budaya
literasi yang diterapkan di sekolah dasar sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kebiasaan membaca sejak dini.

Dengan memperkenalkan berbagai buku yang bervariasi dan menarik, serta
mengintegrasikan kegiatan literas dalam pembelajaran sehari-hari, peserta didik akan lebih
terdorong untuk gemar membaca. Selain itu, peran aktif guru, orang tua, dan komunitas sekolah
dalam membiasakan dan mendampingi peserta didik untuk membaca akan memperkuat
kebiasaan ini. Dengan adanya budaya literasi yang terbentuk, peserta didik tidak hanya akan
lebih tertarik membaca, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
menulis, dan memahami informasi secara lebih baik yang sangat berpengaruh pada prestasi
akademik mereka (Monika et al., 2024).

2. Peran Guru

Guru berperan sebagai pembantu yang tidak sebagai untuk pemberi materi
pembelajaran tetapi untuk membantu dan memberi semangat siswa untuk mencapai bakat
terbaiknya (Indriyanti et al., 2024). Peran guru dalam kegiatan literasi sebagai fasilitator dan
penanggung jawab, wali kelas 5b membimbing berjalanya literasi yang dilaksanakan semua
siswa kelas 5b secara bersama sama dan menjadi penanggung jawab selama program kegiatan
berlangsung dan juga sebagai pengamat untuk mengetahui keterampilan literasi siswa. Peran
guru sebagai pendidik sangat penting dalam pelaksanaan program literasi di sekolah, guru
memiliki hak serta membimbing dan membentuk perilaku serta moral siswa menjadi lebih baik
(Dasor et al., 2021). Para guru juga berupaya untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang
topik-topik yang terbukti menarik bagi anak-anak. Mereka berupaya mencari sumber informasi
tepercaya tentang konsep- konsep ini untuk dimasukkan ke dalam perencanaan mereka, dengan
tujuan memperluas pembelajaran anak-anak (Stevens-Ballenger & Wilson, 2024).

3. Implementasi Problem Solving
a. Mengidentifikasi Masalah

Keterampilan pemecahan masalah memungkinkan siswa melacak, menandai, dan
menemukan arahan dengan menggunakan berbagai pendekatan dan strategi (Damanik &
Fajari, 2025). Sesuai dengan keadaan di sekolah siswa mampu untuk mengetahui dengan cara
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membaca soal dengan cermat yang disediakan oleh guru bagian mana yang sulit untuk
dikerjakan dan mencari solusi untuk bagaimana cara menyelesaikan soal yang sulit diberikan
oleh guru.

b. Merancang Strategi

Penyelesaian solusi adalah rencana yang mengarahkan siswa untuk mencerna
pengetahuan tanpa mementingkan orang-orang (Alfurgan et al., 2021). Sesuai dengan keadaan
di sekolah siswa mampu untuk mengatasi tanpa bertanya dengan teman yang lain untuk
meminta bantuan menyelesaikan soal dan berusaha menyelesaikan soal secara mandiri yang
diberi dengan terstruktur.

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan metode problem solving juga membawa dampak positif dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Faizah Nurlaela et al., 2024). Sesuai dengan
keadaan di sekolah siswa mampu untuk mengatasi tugas yang di berikan guru dengan urutan
soal yang teratur dari yang mudah kesulit dan mengikuti langkah-langkah pengerjaan yang
diberikan oleh guru.

d. Refleksi

Sederhananya, refleksi adalah "belajar dari pengalaman masa lalu dan masa kini untuk
mendapatkan wawasan baru tentang diri sendiri dan praktik- praktiknya" (Finlay). Dari definisi
sederhana ini, dapat dikatakan bahwa refleksi dapat memungkinkan seseorang mengintropeksi
guna menyiapkan hari kelak (Basuki, 2022). Sesuai dengan gambaran di sekolah setelah
berhasil mengerjakan, siswa memeriksa kembali yang dikerjakan dan merasa bangga ketika
bisa menjawab soal yang sulit untuk dikerjakan dan siswa diharapkan bisa mepelajari ulang
untuk memperluas wawasan pengetahuan yang sudah dipelajari.

Aspek yang sama pentingnya dalam proses pembelajaran ini, yaitu pemecahan masalah,
juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dikarenakan semua indikator
keterampilan pemecahan masalah diuji satu per satu dan dikembangkan untuk semua siswa
melalui bimbingan guru dan siswa. Semua siswa merasa tertantang untuk mengeksplorasi
permasalahan yang muncul dan menemukan alternatif solusi bersama teman-teman satu
kelompoknya. Guru dan siswa memberikan apresiasi dan penguatan atas kemampuan siswa
dalam mengeksplorasi dan memecahkan masalah, meskipun hasilnya belum sempurna.
Apresiasi dan penguatan dari guru ini juga memotivasi siswa untuk terus mencoba dan
mencoba tanpa takut salah (Agusta et al., 2021). Tujuan penggunaan metode pemecahan
masalah adalah untuk mendorong siswa berperan lebih giat menuntut ilmu. Hal ini dikarenakan
metode ini merupakan metode berpikir, yaitu metode pembelajaran yang mengarah pada murid.
Murid menghadapi kesulitan dan harus menemukan sejumlah strategi untuk menyelesaikan
masalah tersebut (Muttaqin et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin, dapat disimpulkan
bahwa strategi implementasi literasi sebelum pembelajaran krusial pengambilan keputusan
siswa sekolah dasar. Kegiatan literasi yang dilakukan secara rutin selama 10 menit sebelum
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan membaca, memahami informasi, berpikir
kritis, serta menumbuhkan keaktifan dan kepercayaan diri siswa dengan dukungan guru
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sebagai fasilitator utama. Secara teoretis, penelitian ini memperjelas bahwa kegiatan literasi
sebagai peningkatan kemampuan membaca, serta implementasi literasi sebelum pembelajaran
dapat berjalan efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa sejak
dini.

Menurut penulis, kegiatan literasi sebelum pembelajaran yang telah berjalan baik
diharapkan dapat terus dipertahankan dan dikembangkan melalui inovasi yang menyesuaikan
kebutuhan serta karakteristik siswa di setiap kelas. Guru dapat memperkaya pelaksanaan
literasi dengan berbagai kumpulan bacaan dan metode penyajian yang menarik sehingga siswa
semakin termotivasi untuk membaca dan berpikir kritis.
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